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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan bentuk rancangan yang dibuat untuk
mengarahkan peneliti dalam mendapatkan jawaban atas penelitiannya
(Sastroasmoro & Ismael, 2014). Penelitian ini menggunakan desain analitik
observasional dengan pendekatan case control. Case control adalah
pendekatan dengan teknik membandingkan dua kelompok berupa kelompok
terpapar dan kelompok tidak terpapar (Notoatmodjo, 2010).
B. Lokasi Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Desa Ngajaran Kecamatan Tuntang Kabupaten
Semarang Jawa Tengah
2. Waktu
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 10 sampai 27 Januari 2021
C. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian merupakan banyaknya subyek yang memiliki
karakteristik tertentu (Sastroasmoro & Ismael, 2014). Populasi penelitian
ini adalah balita yang berusia 24 — 59 bulan yang berada di Desa Ngajaran

Kecamatan Tuntang pada tahun 2020 sebanyak 132 balita.
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a. Populasi kasus pada penelitian ini adalah balita stunting usia 24-59
bulan di Desa Ngajaran Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang
pada tahun 2020 sebanyak 32 balita.

b. Populasi kontrol pada penelitian ini adalah balita tidak stunting usia 24
-59 bulan di Desa Ngajaran Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang
pada tahun 2020 sebanyak 100 balita.

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian objek yang akan diteliti dan dianggap
dapat mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2014). Sampel dalam
penelitian ini adalah balita berusia 24 — 59 bulan di Desa Ngajaran

Kecamatan Tuntang sebanyak 132 balita. Menurut Sopiyudin (2016)

rumus yang digunakan untuk menentukan besar sampel pada kasus dan

kontrol jika jumlah populasi terpenuhi namun sampel tidak terpenuhi

maka menggunakan rumus koreksi sebagai berikut:

n (R+1)
n, = —
2R

32 (3+1)
2x3

_128
6
= 21,3 (dibulatkan 22)
Keterangan:

n’ :jumlah sampel setelah koreksi pada kelompok stunting

n :jumlah sampel perkelompok sebelum koreksi yaitu 32 responden
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R :rasio jumlah sampel anatar kelompok yaitu 3
Berasarkan perhitungan di atas maka jumlah kasus yaitu 22
responden dan jumlah sampel kontrol yaitu 3 kalinya sehingga 3 x 22 = 66
responden. Jadi jumlah sampel total dalam penelitian ini adalah 88
responden. Dalam penelitian ini supaya tidak terjadi confounding atau bias
maka penelitian ini memperlukan kriteria berupa:
a. Kiriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan karakter umum subjek penelitian yang
terjangkau sehingga dapat diteli sesuai dengan target (Notoatmodjo,
2010). Kriteria inklusi pada penelitian sampel ini adalah:
1) Jumlah anggota keluarga tidak lebih dari 4 orang
b. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah mengeluarkan subyek yang memenuhi
kriteria insklusi dari studi karena berbagai sebab. Kriteria eksklusi
pada penelitian sampel ini adalah:
1) Ibu yang mempunyai balita dan tidak bersedia menjadi sampel
2) Balita yang pindah dari Desa Ngajaran Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengampilan sampel dalam penelitian ini adalah simple
random sampling merupakan teknik memperoleh sampel dengan

mendapatkan peluang sama antar populasi untuk dapat dipilih dan
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dilakukan secara acak. Pelaksanaan pengumpulan sampel kasus dan
kontrol pada penelitian ini menggunakan teknik undian. Adapun caranya
yaitu sebagai berikut:
a. Potong kertas yang sudah diberi nomor 1 sampai 30 untuk sampel
kasus dan 1 sampai 86 untuk sampel kontrol.
b. Kertas ditekuk dan diletakkan ke dalam gelas yang terpisah
c. Kocok gelas dan kemudian diambil satu potong setiap kali
pengocokan
d. Angka yang tertera dalam kertas tersebut dilihat dan dicatat angkanya
samapi dengan pengocokan ke 22 untuk kasus dan 66 untuk kontrol
sehingga angka yang terdapat pada gulungan kertas itulah yang
dijadikan sampel penelitian
D. Definisi Operasional
Tabel 3.1 Definisi Operasional Varabel Pengetahan Gizi Ibu, Riwayat

Pemberian MP-ASI dan Status Ekonomi dengan kejadian stunting
pada balita di Desa Ngajaran Kecamatan Tuntang Kabupaten

Semarang
Variabel Definisi Alat Cara Ukur  Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur

Variabel Bebas
Pengetahuan Segala sesuatu Kuesioner Wawancara 1 Kurang Baik ~ Ordinal
Gizi Ibu yang diketahui yang berisi 10 jika <75% (skor

ibu tentang pertanyaan <16)

pengolahan menggunakan 2 Baik jika >

bahan makanan  skala Guttamn 75% (skor > 16)

dan pemberian dengan

makanan yang metode
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Riwayat
Pemberian
MP-ASI

Status
Ekonomi

sesuai dengan
kebutuhan balita

Tindakan
pemberian
makanan
pendamping ASI
saat balita
berusia 6 bulan

Jumlah
pendapatan
perbulan dalam
keluarga

Variabel Terika

Kejadian
Stunting

Kondisi tinggi
badan balita
yang tidak
sesuai dengan
umur pada
indikator
pengukuran
TB/U

multiple
choice
question
dengan setiap
item bernilai:
Benar: 2
Salah : 1

Kuesioner

Kuesioner

Antropometri
TB/U

Wawancara

Wawancara

Data kasus
dan data
kontrol

1 Tidak Sesuai,
jika tindakan
pemberian MP-
ASI diberikan
saat berusia <6
bulan dan > 6
bulan

2 Sesuai, jika
tindakan
pemberian MP-
ASI diberikan
saat berusia 6
bulan

1 Pendapatan
rendah jika <
Rp. 2.229.880
/bulan

2 Pendapatan
tinggi jika > Rp.
2.229.880
/bulan

1 stunting jika
TB/U <-2SD
2 tidak stunting
bilaTB/U > -
2SD
(Kementerian
Kesehatan RI,
2012)

Ordinal

Ordinal

Nomina
1
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E. Variabel Penelitian

Siatu bentuk nilai dari subjek yang memiliki ciri tertentu sehingga

digunakan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpilannya (Sugiyono,
2012).
1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan nilai yang menentukan variabel lain.
Dengan kata lain variabel independent adalah wvariabel yang dapat
mempengaruhi sebab terjadinya perubahan pada dari variabel terikat
(Sugiyono, 2012). Pada penelitian ini variabel bebasnya (independent)
yaitu pengetahuan gizi ibu, riwayat pemberian MP-ASI, dan status
ekonomi.

2. Varaibel Terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang ditentukan oleh variabel
lain. Dengan kata lain varaibel dependent adalah varaibel yang menjadi
akibat atau dipengaruhi dari adanya independent (Sugiyono, 2012). Pada
penelitian ini yang menjadi varaibel terikat yaitu kejadian stunting.

F. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2012).
1. Sumber Data

Sumber data dibagi menjadi dua sumber yaitu primer dan sekunder.
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a. Data primer
Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari
responden yang digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian ini data
primer yan digunakan yaitu data pengetahuan gizi ibu, data riwayat
pemberian MP-ASI, dan data status ekonomi. Data tersebut diperoleh
langsung dari responden dengan menggunakan kuesioner wawancara
penelitian.
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang didapatkan tidak langsung dari
responden melainkan data yang diperoleh dari orang lain atau dari
dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data jumlah balita
dan data jumlah kejadian stunting di Desa Ngajaran Kecamatan
Tuntang Kabupaten Semarang.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data primer yang
dilakukan langsung kepada responden menggunakan alat bantu

penelitian berupa kuesioner.
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3. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah media yang digunakan untuk pengumpul data dengan
cara mengukur nilai variabel penelitian (Sugiyono, 2016). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Kuesioner
Kuesioner merupakan instrument berupa pertanyaan tertulis
yang diberikan kepada responden untuk menjawabnya (Sugiyono,
2010). Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner
untuk wawancara. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh
jawaban yang valid dari responden . Jenis pertanyaan tersebut meliputi
karakteristik responden (nama balita, umur, nama orangtua, alamat,
pendidikan terakhir), pendapatan keluarga, pengetahuan gizi ibu,
waktu pemberian MP-ASI pada anak. Kisi — kisi kuesioner dalam

penelitian ini adalah:



Tabel 3.2 Kisi - Kisi Kuesioner Penelitian
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No Variabel Indikator No Item
Penelitian
1.  Pengetahuan Pengolahan bahan makanan 1C 2C3C
Gizi Ibu 4C 5C
Pemberian makanan 6C 7C 8C
9C 10C
2. Riwayat Umur pertama kali bayi diberi 1D, 2D
Pemberian MP-  MP-ASI
ASI
3. Status Ekonomi  Pendidikan terakhir ayah dan ibu 2B
Pekerjaan ayah dan ibu 3B
Penghasilan setiap bulan ayah 4B

dan ibu

4. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Menurut arikunto, 2010 validitas merupakan ukuran yang

dapat menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrument penelitian.

Semakin tinggi validitasnya sehingga semakin valid instrumen

penelitiannya dan jika semakain rendah validitasnya maka instrument

penelitian kurang valid. Uji validitas dalam penelitian ini yaitu pada

instrument kuesioner pengetahuan. Uji validitas dilakukan di wilayah

Desa Polosiri Kecamatan Bawen dengan jumlah responden yang

diambil sebanyak 30 orang. Penelitian ini menggunakan nilai r tabel

sebesar 0,361. apabila responden sebanyak 30 orang. Suatu instrumen
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dapat dikatakan valid apabila memiliki korelasi ( r ) lebih besar atau
sama dengan 0,361.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran dimana instrumen dapat
diyakini untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dalam
penenlitian. Uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu instrument
kuesioner. Responden mengerti pertanyaan dalam kuesioner seingga
jawaban yang diberikan responden  dapat dipercaya sebagai
pengumpulan data. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini

dinyatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha lebih besar dari konstanta

0,6.
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas
No Nilai r Nilai Sig.  Keterangan
hitung

1. 0.455 0,011 Valid Nilai r tabel dengan 30
2. 0.640 0,000 Valid responden (5%)

3. 0.523 0,003 Valid adalah 0,361

4. 0.456 0,011 Valid . )

5 0.487 0,006 Valid Nilai koefisien Alpha

: . Cronbach adalah

6. 0.566 0,001 Valid 0,691

7. 0.626 0,000 Valid

8. 0.536 0,002 Valid

0. 0.561 0,001 Valid

10. 0.526 0,003 Valid




43

5. Etika Penelitian

Sebelum  melaksanakan  pengumpulan data, peneliti perlu
memperhatikan etika dalam penelitian karena sangat penting untuk
menjaga silaturahmi antara responden dan pihak masyarakat. Hendaknya
tidak bertentangan dengan norma yang ada dan harus dapat menjaga hak
responden.

Kegiatan dilakukan setelah memperoleh reskomendasi dari institusi
kemudian menunjukkan surat permohonan ijin kepada tempat penelitian,
dan baru melakukan kegiatan dengan menekankan etika penelitian yang
meliputi:

a. Informed Concent (lembar persetujuan)

Informed consent  merupakan sutau bentuk pernyataan
persetujuan yang diberikan oleh responden setelah mendapatkan
informasi yang jelas dan benar tentang penelitian. Penyampaian
informasi perlu  menggunakan bahasa mudah dipahami oleh
responden. Bentuk bersedia menjadi responden yaitu menandatangani
lembar persetujuan.

b. Confidentiality (kerahasiaan)
Confidentiality merupakan bentuk kegiatan merahasiakan
informasi yang telah didapatkan dari responden dan dijaga privasinya
oleh peneliti dengan cara tidak menyebar luaskan data yang

didapatkan kepada pihak yang tidak berkepentingan.
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c. Amnonimity (tanpa nama)

Peneliti tanpa menuliskan nama responden di lembar pengumpulan
data. Untuk menjaga rahasia responden cukup dengan memberikan
nomor pada lembar kuesioner.

6. Langkah/ prosedur Pengambilan Data
a. Tahap persiapan

1) Menetapkan topik yang ingin dilakukan penelitian

2) Pengajuan topik ke kaprodi Program Sudi Kesehatan Masyarakat
Fakultas IImu Kesehatan Universitas Ngudi Waluyo

3) Melakukan studi pendahuluan untuk mengambil data awal sebagai
identifikasi masalah.

4) Peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada
kampus Universitas Ngudi Waluyo untuk melaksanakan penelitian
di Desa Ngajaran kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang

5) Peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian dari pihak
kampus Universitas Ngudi Waluyo yang diajukan kepada kepala
desa dan bidan desa wilayah Desa Ngajaran Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang.

6) Penyusunan proposal penelitian hubungan pengetahuan gizi ibu,
riwayat pemberian MP-ASI dan status ekonomi dengan kejadian
stunting pada balita di Desa Ngajaran kecamatan Tuntang Kabupaten

Semarang
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7) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian.
b. Tahap pelaksanaan
1) Peneliti mendatangi responden dengan cara dor to dor atau dari
rumah ke rumah sesuai alamat
2) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian
3) Peneliti mengajukan lembar Informed Concent sebagai ketersediaan
menjadi responden.
4) Pengisian kuesioner oleh peneliti yang ditanyakan kepada ibu
responden
5) Peneliti mengecek kelengkapan isi kuesioner,apabila didapatkan ada
yang tidak lengkap , maka peneliti segera melakukan klarifikasi
terhadap responden dan saat itu juga diminta untuk melengkapinya.
6) Kemudian data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dan
dilakukan analisis.
G. Pengolahan Data
Langkah pengolahan data dalam penelitian ini adalah:
1. Editing (Pemeriksaan Data)
Sebelum dilakukan pengolahan, data yang didapatkan berupa meliputi
variabel yang mempengaruhi kejadian stunting diperiksa terlebih
dahulu.Data keterangan yang telah dikumpulkan perlu dibaca sekali lagi

dan diperbaiki jika ada kesalahan dan keraguan data.
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Skoring merupakan pemberian skor pada jawaban responden untuk

mendapatkan nilai kuantitatif yang dibutuhkan. Skor diberikan pada

pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan responden. Jawaban salah

diberi skor 1 dan jawaban benar diberi skor 2

3. Coding (Pemberian kode)

Coding merupakan tindakan memberikan nilai pada setiap jawaban yang

sudah di kumpulkan supaya memudahkan dalam analisis.

Tabel 3.4 coding (Pemberian Kode)

No

Variabel

Kode

Pengetahuan Gizi Ibu

Riwayat Pemberian MP-
ASI

Status Ekonomi

Kejadian Stunting

1 = Jika mempunyai pengetahuan gizi <
16

2 = Jika mempunyai pengetahuan gizi >
16

1 = Pemberian MPASI yang tidak
sesuai jika diberikan saat balita berusia
< 6 bulan dan > 6 bulan

2 = Pemberian MPASI yang sesuai bila
balita berusia 6 bulan

1 = Pendapatan rendah jika pendapatan
rata-rata < Rp. 2.229.880 /bulan

2 = Pendapatan tinggi jika pendapatan
rata-rata > Rp. 2.229.880 /bulan

1 = stunting Bila TB/U < -2SD

2 = Tidak stunting apabila TB/U > -
2SD
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4. Entry (Memasukkan Data)
Setelah diberi kode, data di input dalam program computer yang
selanjutnya dilakukan pengolahan dengan banuan program SPSS.
5. Tabulating
Merupakan proses memasukkan data ke dalam tabel sesuai dengan
variabel yang diteliti.
H. Analisis Data
Data dianalisis secara statistik dimulai dari analisis univariat dan
bivariat dengan menggunakan alat bantu Statisticalfor Social Science (SPSS)
for Windows versi 16.00. adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Univaiat
Analisis univariat bertujuan untuk menggambarkan karakteristik setiap
variabel penelitian. Dalam penelitian ini analisis univariat terdiri dari
pengetahuan ibu tentang gizi, riwayat pemberian makanan pendamping
ASI (MP-ASI), status ekonomi dan kejadian stunting. Dalam analisis
univariat hasil ditampilkan dalam bentuk tabel distibusi frekuensi dan

persentase. Selanjutnya di analisis secara deskriptif.
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2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat berfungsi dalam melihat hubungan antara dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat yang dimungkinka dapat
berkolerasi (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini uji yang digunakan
yaitu uji Chi Square. Uji ini dipilih karena data yang didapatkan berjenis
data kategorik (Sugiyono, 2010). Uji chi square dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan gizi ibu,
riwayat pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dan status
ekonomi dengan kejadian stunting. Hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen dapat diketahui dengan nilai probabilitas (p)
dan alpha 5% (a = 0,05). Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai
probabilitas (nilai p) adalah :
a. Jika nilai p < a (0,05) maka Hp di tolak artinya ada hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
b. Jika nilai p = a (0,05) maka Hy di tolak artinya ada hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat
c. Jika nilai p > a (0,05) maka Ho diterima artinya tidak ada hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat.



